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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kadar besi dalam air sumur di Kelurahan Dulalowo dan Heledulaa Kota

Gorontalo masih rendah. Kadar Fe tertinggi diperoleh pada air sumur Kelurahan

Dulalowo, yaitu 0,265 mg/L dan belum melebihi nilai ambang batas yang

ditetapkan oleh keputusan menteri kesehatan RI No.492/MENKES/PER/IV/2010

yaitu 0,3 mg/L. Hal ini berarti bahwa air sumur ini belum tercemar dengan logam

Fe.

5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut tentang kadar besi (Fe) pada air sumur dari kedua

kelurahan tersebut perlu dilanjutkan dengan menggunakan instrumen yang

berbeda pula agar keakuratan data yang diperoleh dapat lebih meyakinkan.

Pengambilan sampel pun tidak dilakukan di saat musim hujan.
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